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| ikannya bagimana dia mengajar schingga guru
lain bisa memberikan masukan atau penilaian
| tentang cara mengajamya. Keterampilan berinter-
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Jian memberikan penilaian secars jujur
dian g termasuk dalam Kemampuan berinien
\ksi adalah personalitas atau kepribadian, cary
memberikan instruksi, kemampuan menjelaskan
Sebuah konsep, cara mengajukan pertanyaan,
Snendemontrasikan repertori secara musikal,
fualitas vokal yang meliputi kecepatan berbicars,
{ekanan suara, dan variasi volume atau tekanan
pada poin-poin yang dianggap penting dan perly
mendapat perhatian y

Dalam hal ini ada istilah ‘rfek guru’ (reacher
effect) dapat diartikan sebagai gerakan tubuh ata
bahasa tubuh guru yang dapat memberikan pen-
garuh terhadap murid, sama halnya sebagaimana
la menyampaikan informasi secara langsung:
melalui kata-kata. ‘Magnet efek guru terbesar®
terhadap siswa adalah kontak mata dengan siswa,
chspresi wajah yang memperlihatkan rasa antu-
sias, misalnya gembira karena siswa dapat

mengerjakan tugasnya dengan baik atau ckspresi
wajah terkejut karena ternyata siswa dapat

bermain lebih bagus dari yang diharapkan. At
memberikan senyuman, bisa juga dengan meng=

akkan alis mata sebagai media berinteraksi
dengan siswa, yang tidak kalah ampuhnya den-
an penyampaian melalui Kata-kata.

Menggunakan bahasa yang lugas dan jelas

(o berbicara menggunakan artikulasi yang
‘pat, sama baiknya Seperti saat guru menyam-
paikan informasi dengegn memg:i\:mkmg "‘“’%
vanasi atau tekanan suara, Meski kerap uput dari
perhatian, namun semua tips sederhana tersebut
bisa memberikan pengaruh ‘yang sangat besar
Bagi berhasilnya proses belajar mengajar, karens
dengan langkah tersebut guru mampu meraih

perhatian dar Siswanya.
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Kegembiruannya terhadap musik yang dimainkan,
ckspresi itu dapat menularkan hasrat yang safna
Kkepida iswanya, yang sbenarmya merupakan
bentuk intensitas pengajaran. Meskipun penjelasan
s vang dilakukan secara verbal atau 1
faatkan penggunaan bahasa isyarat melalui
akan tubub tetap diterapkan, namun tidak terlalu
menguras tenaga,

sebagiun besar siswa, pencapaian hasil
rlctak pada intensitas, Bagaimanapun
guru adalah membuktikan
Kepada sisw peluang untuk menca-
pai sukscs. Ketika guru telah memutuskan pilihan-
gaimana agar siswanya merasakan

mbiraan dengan memberikan dorongan moti-
vasi, ini adalah tantangan besar guru untuk
menyempurnakan tugasnya. Schingga siswa
merisa tertantang balik dan muncul pikiran dari
dalam dirinya, "Wow, ternyata saya bisa

Lebih efektif lagi bila guru dapat mengisolasi
kesulitan yang dihadapi siswa-siswanya, schingga
dapat menentukan stratogi yang efektif untuk men-
gaiasi persoalan tersebut. Bagaimanapun juga,
guru yang hebat sekalipun idak dapat membanty
vy menuj keberhasilan 1k i tdak i
lah-milah bagian yang menycbabkan permasals-
han bertumpik-tumpuk dan In'rkrpunml

Beberapa penclitian dalam bidang pendidikan
musik menginvestigasi bagaimana langknh seo-
rang gur dalam kelas dapat memberikan pen-
arulh terhadap pechatian siswanya. Robert Duke
nenerakan sjuplah buki i dalam st babva
pars gurs yang lebih berpengalaman, lebih efisicn
dalam mempergunakan wakiunya,
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Pengajaran akan lcbih cfektif, apabila pen
gasan performuance tlsH dipersiapkin an dipilih
untuk menambah kemungkinan a akan lebih
berhasil. Yang paling efekiif dipilih atau urutan
dari penugasan it bergantung pada individu mas-
ing-masing siswa. Dalam beberapa kasus, gura:

ertama-tama akan memperbolehkan siswa memi-
T g iy seadi el samchl b
Jaran. Pendekatan ini dapat membangun rasa
peteaya dir siswa dan memberikan mereka rasa
cbebasan.

Di sisi lain, bagi siswa-siswa yany iliki
permasalahan dalam memfokuskan Imm.y;
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